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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Citra Diri (Self Image) 

1. Definisi Citra Diri (Self Image) 

Citra diri adalah gambaran atas peirilakui se ise iorang dimata orang 

lain dan masyarakat seikitarnya. Kare ina dalam keihiduipan ini seise iorang 

tidak bisa dipisahkan deingan ke ibe iradaan orang orang lain. Se isuiai 

de ingan kodratnya se ise iorang se ilalui beirhuibuingan ataui beirgauil de ingan 

masyarakat. Sifat itui se iring dise ibuit de ingan homo sosio. Dalam 

pe irgau ilan itui ada atuiran, tatanan, dan norma-normanya yang diakuii 

dan diteirima beirsama. Seitiap orang se idapat muingkin be iruisaha uintuik 

meine impatkan dirinya dite inga-te ingah orang lain de ingan se ibaik-

baiknya. 
1
 

Me inuiruit Salmaini citra diri (se ilf imagei) adalah peirse ipsi teintang 

diri kita seindiri, dan seiringkali tidak kita sadari, kareina meimiliki 

be intuik yang sangat haluis ataui abstrak. Citra diri leibih be irsifat global 

dan beirsifat se ibagai payuing be isar yang me inauingi se iluiruih 

ke iceinde iruingan tindakan kita dalam beirpikr ataui be irtindak. Citra diri 

juiga se iring dianalogikan seibagai kartui ideintitas diri yang kita 

pe irkeinalkan keipada seimeista alam. Ke imuidian Maltz juiga meimbe irikan 

pe inge irtian meinge inai citra diri, yaitui konse ip yang dimiliki individui 

                                                             
1
 Sutarno, Cermin & Citra Diri.( Jala Permata , Jakarta: 2006), h 2.  
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atas pilihannya se ibagai individui se indiri. Ini meiruipakan produik dari 

pe ingalaman masa lalui, keisuikse isan dan ke igagalan, pe inghinaan dan 

pe inghargaan, dan reiaksi orang lain teirhadap diri individui. Di samping 

itui Bu irn me imbe irikan deifinisi dari citra diri yaitui apa yang dilihat 

se ise iorang ke itika dia meilihat dirinya se indiri.
2
 

Se ilain itui meinuiruit Guinawan citra diri adalah cara anda meilihat diri 

anda seindiri dan beirpikir meinge inai diri anda pada waktui se ikarang ini. 

Citra diri seiring dise ibuit juiga se ibagai ce irmin diri. Anda akan se inantiasa 

meilihat kei dalam ceirmin ini uintuik meinge itahuii bagaimana anda haruis 

be irtindak ataui beirlakui pada suiatui ke iadaan teirte intui. Anda akan se ilalui 

be irtindak dan beirsikap se isuiai deingan gambar yang muincuil pada 

ceirmin diri anda. Peiruibahan yang paling ce ipat teirjadi bila anda 

meingu ibah citra diri anda deingan cara yang be irbe ida, maka anda akan 

be irtindak deingan cara yang be irbe ida. Bila anda beirtindak beirbe ida 

maka anda akan meirasa beirbeida. Kare ina anda beirtindak beirbe ida maka 

anda akan meindapatkan hasil yang be irbe ida.
3
 

Citra diri (se ilf imagei) me iruipakan seiluiruih ide i dan peirasaan 

se ise iorang baik yang be iruipa ingatan mauipuin karakteiristik peirsonal 

yang be iruipa ke ipe ircayaan, nilai, dan keiyakinan. Diri yang me iruipakan 

akui seise iorang yang me ilipuiti duia aspeik yaitui actuial seilf dan ideial se ilf. 

                                                             
2
 Istiaji, Erdi, and Iken Nafikadini. "Self Esteem Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja 

LSL (Laki-laki Seks dengan Laki-laki) (Studi Kualitatif di Kabupaten Jember) Self Esteem Sexual 

Risk Behavior in Adolescents MSM (Male Sex with Men) (Qualitative Study in Jember)." 
3
 Putri, Angelia. "Pengelolaan Kesan Citra Diri Pekerja Seks Komersial Pinggir Jalan Di 

Kota Medan." JURNAL SIMBOLIKA: Research and Learning in Communication Study (E-

Journal) 3.1 (2017): 1-11. 
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Ke iduianya te irce irmin dalam peirilakuinya, se ihingga me ilaluii pe irilakuinya 

itui citra diri ataui gambaran diri orang te irse ibuit akan nampak. citra diri 

(se ilf imagei) dirinya se indiri (actuial se ilf) dan apa yang meire ika inginkan 

teirhadap diri meire ika (ide ial seilf).
4
 

Me inuiruit Suitarno meinje ilaskan citra diri adalah gambaran atas 

pe irilakui seise iorang di mata orang lain dan masyarakat di seikitarnya. 

Kare ina dalam keihiduipan ini se ise iorang tidak bisa dipisahkan deingan 

ke ibeiradaan orang lain. Seisuiai de ingan kodratnya se ise iorang se ilalui 

be irhuibuingan ataui beirgauil de ingan masyarakat. Seidangkan me inuiruit 

Holde in, me ingatakan citra diri teirbe intuik dari peinilaian yang dibuiat 

oleih diri seindiri mauipuin oleih orang lain. Citra diri ini meiruipakan “diri 

yang dipeilajari” ia teirbe intuik dari informasi peingalaman, uimpan balik, 

dan keisimpuilan yang buiat. Me inuiruit Malik citra diri adalah anggapan 

yang te irtanam di dalam fikiran bawah sadar seise iorang te intang dirinya 

se indiri. Se ilanjuitnya me inuiruit Wijanarko, citra diri meiruipakan salah 

satui peinilaian pribadi teirhadap peirasaan yang be irharga yang 

dieikspre isikan di dalam sikap-sikap yang dipe igang ole ih individui 

teirse ibu it. 

Adapuin me inuiruit Suitarno citra diri seise iorang adalah peingakuian, 

pe inilaian, anggapan, dan pe indapat orang lain dan masyarakat keipada 

orang be irsangkuitan. Hal te irse ibuit meime irluikan prose is yang 

be irlangsuing lama dan beibas tampa peingaruih ataui teikanan. Uintuik 

                                                             
4
Januar Rohman, 2013. Pengaruh Citra Diri (Self Image) dan Konformitas Terhadap 

Perilaku Compulsive Buying Pada Remaja. Jurnal Penelitian Apio Dki Jakarta 
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meindapatkan citra yang baik tidaklah muidah. Citra itui se indiri tidak 

bisa dipaksakan, teitapi timbuil ataui muincuil dan meiruipakan dampak 

dari peirilakui di dalam peirike ihiduipan se ise iorang di te ingah dan be irsama-

sama anggota masyarakat.
 5
 

Se ilain itui Widayatuin be irpe indapat bahwa citra diri adalah sikap 

individui teirhadap tuibuihnya baik itui se icara sadar mauipuin tidak sadar. 

Cakuipan sikap ini beiruipa peirse ipsi dan pe irasaaan meinge inai uikuiran 

be intuik, fuingsi, pe inampilan, dan poteinsi tuibuih saat ini dan masa lalui. 

Citra diri seiring juiga dise ibuit de ingan istilah se ilf imagei, body image i, 

citra tuibuih, dan gambaran tuibuih.
6
 

Citra diri yang be inar sangat me impe ingaruihi ke ibeirhasilan  

se ise iorang, citra diri yang be inar adalah bagaimana seise iorang 

meimandang dan me inilai dirinya sama de ingan tuihan me imandang 

drinya. 
7
 Citra diri meinjadi landasan bagi ke ipribadian kita. Citra diri 

meiruipakan buiah pikiran kita teintang diri kita se indiri. Teirbeintuik akan 

be irbagai pe ingalaman, keibeirhasilan, keigagalan, dan tanggapan dari 

orang lain atas diri seindiri. Citra diri teirbe intuik se ijak peirmuilaan hiduip 

se ise iorang, te irtanam dalam pikiran bawah sadar oleih pe ingaruih orang 

lain, peingaruih lingkuingan, pe ingalaman masa lalui, ataui se ingaja 

ditanamkan oleih pikiran sadar. 

                                                             
5
 Yones, Aria Putri. Citra Diri Perempuan Yang Menikah Muda Di Desa Gunung 

Menang Kecamatan Penukal Kabupaten Pali Sumatra Selatan. Diss. UIN RADEN FATAH 

PALEMBANG, 2021. 
6
 Rabbani, Muhammad Taher. "Citra Diri Pria Metroseksual Di Kota Makassar (Studi 

Kasus Komunikasi Antarpribadi Member Celebrity Fitness)." 
7
 Fu Xie.  Self Image Citra Diri, Suara Pemuligan, Jakarta: 2019. h. 1 
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Teirbe intuiknya citra diri dipeingaruihi oleih pe irse ipsi se ise iorang 

meinge inai tuibuihnya, baik se icara inteirnal mauipuin e ikste irnal. Peirse ipsi 

ini meinyangkuit pe irasaan dan sikap yang dituinjuikkan pada tuibuih. Citra 

diri juiga dipeingaruihi ole ih pandangan seise iorang meinge inai se igala yang 

ia miliki pada dirinya baik itui keimampuian fisik dan karakteiristik oleih 

pe irse ipsi dari suiduit pandang orang lain. (Rahmadiah et al., n.d.) 

Orang te irdeikat didalam keihiduipan meimbeirikan dampak yang 

sangat be irpeingaruih dan be irmakna pada citra diri seise iorang. Labe il 

yang dileitakkan pada seise iorang me inge inai juiluikan yang me inyangkuit 

pe inampilan fisik ataui pada bagian tuibu ihnya ikuit me impeingaruihi citra 

diri individui. 

Be irdasarkan pe indapat dari para ahli diatas, dapat disimpuilkan 

bahwa citra diri adalah bagaimana pandangan te intang diri seindiri, baik 

se icara fisik ataui keise ilu iruihan teintang diri se indiri, pandangan itui dapat 

be irasal dari peindapat dan pandangan orang lain ataui dari diri seindiri. 

2. Aspek-Aspek Citra Diri 

Me inuiruit Brown me inguingkapkan bahwa ada tiga aspeik dalam 

pe inge itahuian akan diri seindiri yaitui:
8
 

a. Du inia fisik (physical world) 

Re ialitas fisik dapat meimbe irikan suiatui arti yang mana kita 

dapat beilajar meinge inai diri kita se indiri. Suimbe ir pe inge itahuian dari 

duinia fisikal meimbeirikan peinge itahuian diri se indiri. Akan te itapi 

                                                             
8
 Yones, Aria Putri. Citra Diri Perempuan Yang Menikah Muda Di Desa Gunung 

Menang Kecamatan Penukal Kabupaten Pali Sumatra Selatan. Diss. UIN RADEN FATAH 

PALEMBANG, 2021. 
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pe inge itahuian dari duinia fisik teirbatas pada atribuit yang bisa diuikuir 

de ingan yang muidah teirlihat dan beirsifat suibjeiktif dan kuirang 

be irmakna jika tidak dibandingkan de ingan individui lainnya. 

b. Du inia Sosial (social world) 

Suimbe ir masuikan uintuik meincapai peimahaman akan citra diri 

adalah masuikan dari lingkuingan sosial individui. Prose is pe incapaian 

pe imahaman diri meilaluii lingkuingan sosial teirse ibuit ada duia 

macam, yiatui: 

1) Pe irbandingan Sosial (social comparison) 

Se iruipa deingan duinia fisik, duinia sosial juiga meimbantui 

meimbe iri gambaran diri meilaluii peirbandingan de ingan orang 

lain. Pada uimuimnya individui meimang ce inde iruing 

meimbandingkan de ingan individui lain yang dianggap sama 

de ingannya uintuik meimeipe iroleih gambaran yang meinuiruit 

meire ika adil. Akan teitapi tidak jarang individui me imbandingkan 

dirinya de ingan individui yang le ibih baik (diseibuit uipward 

comparison) ataui yang le ibih buiruik (downward comparison) 

se isuiai deingan tu ijuian meire ika masing-masing. 

2) Pe inilaian yang te irceirminkan (re ifleicteid apraisal) 

Pe inge itahuian akan diri individu i teircapai de ingan cara meilihat 

tanggapan orang lain teirhadap peirilakui individui. Misalnya  jika 

individui meilontarkan guirauian dan individui lain teirtawa, hal 
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teirse ibuit dapat  meinjadi suimbe ir  uintuik meinge itahuii bawa 

individui luicui.  

c. Du inia dalam ataui psikologis (inne ir ata or psychologycal world) 

Se idangkan uintu ik suimbeir be iru ipa peinilaian dari dalam diri 

individui, ada tiga hal yang dapat me impeingaru ihi pe incapaian 

pe imahaman akan citra diri individui, yaitui: 

1) Instrospe iksi (introspe iction) 

Introspe iksi dilakuikan agar individui meilihat keipada dirinya 

uintuik meincari hal-hal yang me inuinjang dirinya. Misalnya 

se ise iorang yang me irasa dirinya pandai, bila beirintrospeiksi akan 

meilihat beirbagai keijadian dalam hiduipnya, misalnya 

bagaimana dirinya meinye ile isaikan masalah, meinjawab 

pe irtanyaan, dan se ibagainya. 

2) Prose is me impeirse ipsi diri (se ilf pe irceiption proce iss) 

Prose is ini meimiliki keisamaan deingan intropeiksi, namuin 

be idanya  adalah bahwa  proseis meimpe irse ipsi diri dilakuikan 

de ingan me ilihat keimbali dan meinyimpuilkan se ipe irti apa dirinya 

se iteilah meingingat-ingat ada tidaknya atribuit yang dicarinya di 

dalam keijadian-keijadian di hiduipnya. Se idangkan introspeiksi 

dilakuikan se ibaliknya. 

3) Atribuisi kauisal (cauisal attribuitions) 

Cara ini dilakuikan deingan me incari tahui alasan dibalik 

pe irilakui. We iineir meingatakan bahwa atribuisi kauisal adalah 
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dimana individui meinjawab peirtanyaan meingapa dalam 

meilakuikan beirbagai hal dalam hiduipnya. Atribuisi kauisal ini 

juiga dapat dilakuikan keipada peirilakui orang lain yang 

be irhuibuingan de ingan individui. De ingan meinge itahuii apa alasan 

orang lain meilakuikan suiatui pe irbuiatan yang be irhuibuingan 

de ingan individui, se ihingga individui tahui bagaimana gambaran 

diri seibe inarnya. Atribuisi yang dibuiat meimpe ingaruihi 

pandangan individui teirhadap dirinya. 

Adapuin Me inuiru it Grad citra diri meinganduing be ibe irapa aspe ik, 

yaitui:
9
 

a. Ke isadaran (aware ine iss) adanya ke isadaran teintang citra diri 

ke ise iluiruihan baik yang be irsifat fisik mauipuin non fisik. 

b. Tindakan (action) meilakuikan tindakan uintuik me inge imbangkan 

poteinsi diri yang dianggap le imah dan me imanfaatkan poteinsi diri 

yang me injadi keileibihannya. 

c. Pe ine irimaan (acceiptancei) meine irima se igala ke ileimahan dan 

ke ileibihan dalam dirinya se ibagai anu igrah dari sang pe incipta. 

d. Sikap (attituide i) bagaimana individu i meinghargai se igala keileimahan 

dan keile ibihan yang dimilikinya. 

Be irdasarkan aspeik-aspe ik diatas, dapat disimpuilkan bahwa ada 

tiga aspe ik dalam peinge itahuian akan diri se indiri se ipeirti duinia fisik, 

duinia sosial dan duinia dalam psikologi, se ipe irti keisadaran, tindakan, 

                                                             
9
 Istiaji, Erdi, and Iken Nafikadini. "Self Esteem Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja 

LSL (Laki-laki Seks dengan Laki-laki) (Studi Kualitatif di Kabupaten Jember) Self Esteem Sexual 

Risk Behavior in Adolescents MSM (Male Sex with Men) (Qualitative Study in Jember)." 
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pe ineirimaan dan juiga sika, dimana dari beibe irapa aspeik yang diuiraikan 

meimiliki pandangan teirse indiri teirhadap individui mauipuin pandangan 

orang lain. 

3. Citra Diri Dalam Pandangan Orang Lain  

Citra diri seise iorang adalah pe ingakuian, pe inilaian, anggapan, dan 

pe indapat orang lain dan masyarakat keipada orang beirsangkuitan. Hal 

teirse ibu it meimeirluikan prose is yang be irlanguing lama dan beibas tanpa 

pe ingaruih atauipuin teikanan. Uintuik meindapatkan citra yang baik 

tidaklah muidah. Citra itui se indiri tidak bisa dipaksakan, teitapi timbuil 

ataui muincuil dan meiruipakan dampak dari peirilakui di dalam 

pe irikeihiduipan se ise iorang di te ingah dan be irsama-sama anggota 

masyarakat. Seibagaimana kita makluim bahwa dalam mas yarakat 

be irlakui suiatui tatanan dan norma sosial, norma agama, norma dan 

norma huikuim yang diakuii dan diteirima oleih masyarakat yang 

be irsangkuitan. Se itiap keilompok masyarakat meimiliki atuiran yang 

be irbeida-be ida. (Kesan et al., 2017) 

Ada atuiran dan tatanan yang be irlakui uimuim dan ada hal-hal lain 

yang be irlakui khuisuis pada lingkuingan ataui ke ilompok teirteintui. Namuin 

se icara normatif orangorang yang di dalam keihiduipannya be irpe irilakui 

wajar, luimrah, dan bisa meine impatkan dirinya di teingah-te ingah 

ke ihiduipannya, te irmasu ik mampui me imbeirikan se isuiatui yang be irguina 

bagi ke ipeintingan orang banyak. Yang dimaksuidkan seisuiatui yang 

be irguina itui seipe irti: be irbicara yang baik, santuin, tidak meinyinguing 
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orang lain dan seilalui meinghargai orang lain. Seise iorang se idapat 

muingkin be irbuiat dan beiramal baik, seipe irti meinyuimbangkan pikiran, 

be irgotong royong, dan se ibagainya. De ingan cara teirse ibuit suidah 

se ipantasnya kalaui orang lain meimbe irikan peingakuian, pe inilaian dan 

anggapan yang baik dan positif. De ingan istilah lain, orang teirse ibuit 

meimpu inyai citra yang baik. Citra diri seise iorang akan muincuil de ingan 

se indirinya dan tidak pe irlui ditonjol-tonjolkan, kareina se ibe inarnya citra 

diri meiruipakan dampak ikuitan dari peinampilan sosok se ise iorang.
10

 

4. Karakteristik Citra Diri 

Citra diri meimpuinyai duia karakteiristik seipe irti yang 

dikeimu ikakan oleih  Rama yaitui, citra diri yang positif dan citra diri 

yang ne igatif.
11

 

a. Citra Diri Positif 

Arinto be irpe indapat bahwa citra diri yang positif pada 

se ise iorang dapat dilihat pada dimeinsi-dime insi pe irilakui yang 

dituinjuikan dalam keihiduipan nyata se ise iorang me ilipuiti: 

1) Me injadi diri seindiri, dan meine irima keikuirangan dan keile ibihan 

dirinya se indiri. 

2) Me ilakuikan hal positif uintuik diri se indiri dan lingkuingan juiga 

meiningkatkan nilai diri. 

                                                             
10

 Sutarno, Cermin & Citra Diri.( Jala Permata , Jakarta: 2006), h 10. 
11

Yones, Aria Putri. Citra Diri Perempuan Yang Menikah Muda Di Desa Gunung 

Menang Kecamatan Penukal Kabupaten Pali Sumatra Selatan. Diss. UIN RADEN FATAH 

PALEMBANG, 2021. 
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3) Me inghargai peirbe idaan anda dan lingkuingan dan tidak 

meinyalahkan lingkuingan. Me inge ivaluiasi se imuia tindakan yang 

teilah kita lakuikan. 

4) Me inghargai ke ileibihan dan keihe ibatan orang lain. 

5) Siap meiminta maaf jika teirnyata dia meimang me ilakuikan 

ke isalahan. 

Ke imuidian Mangkuiprawita me inambahkan individui de ingan 

citra diri positif yaitui: 

1) Individui yang me imiliki citra diri yang positif meirasa dirinya 

be irharga di mata orang lain. 

2) Juijuir. 

3) Teigas. 

4) Wibawa. 

5) Sikap adil. 

6) Ke ipe ircayaan diri individui, bahwa meire ika meimiliki leibih 

banyak kuialitas positif bila dibandingkan deingan kuialitas 

ne igatif dari dirinya se indiri. 

7) Orang yang me imiliki citra diri positif muida uintuik meincapai 

tuijuian yang diinginkannya. 

8) Citra dirinya itui me imicui antuisias hiduipnya.  

b. Citra Diri Neigatif 

Adapuin me inuiruit Kandani meinguiraikan bahwa orang de ingan 

citra diri yang ne igatif, diantaranya: 
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1) Minde ir (tidak peircaya diri). 

2) Sombong (takuit gagal, takuit teirtolak, peimbuiktian diri). 

3) Rasa tidak aman (ingin meinjadi orang lain). 

4) Me irasa tidak mampui (meinye irah pada situiasi atauipuin keiadaan). 

5) Muidah teirsingguing. 

Be irdasarkan peindapat ahli di atas, citra diri positif dan neigatif 

dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: orang yang me imiliki citra diri 

positif adalah orang yang meilakuikan hal yang positif, meingharagai 

ke ileibihan, meine irima keikuirangan diri se indiri, juijuir adil dan 

se ibagainnya. Se idangkan orang yang me imiliki citra diri neigatif adalah 

orang yang tidak pe ircaya diri, sombong, se ilalui ingin me injadi orang 

lain, dan meinye irah pada situiasi. 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Citra Diri 

Faktor-faktor yang me impe ingaru ihi cita diri (seilf imagei) yang 

dikeimu ikakan oleih Mappiarei bahwasanya citra diri (seilf imagei) 

dipeingaruihi ole ih be ibeirapa faktor yaitui, se ibagai be irikuit:
12

 

a. Ke iadaan fisik. Pe inampilan meinye iluiruih, fisik dan psikis 

meimpe ingaruihuii peimbeintuikan pribadi. Re imaja akan seinantiasa 

meimbandingkan keiadaan fisiknya de ingan teiman-te iman seibayanya. 

Pe irbe idaan keiadaan fisik deingan te iman se ibaya akan meinimbuilkan 

pe irasaan malui dan reindah diri. 

                                                             
12

 Yones, Aria Putri. Citra Diri Perempuan Yang Menikah Muda Di Desa Gunung 

Menang Kecamatan Penukal Kabupaten Pali Sumatra Selatan. Diss. UIN RADEN FATAH 

PALEMBANG, 2021. 
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b. Pakaian dan peirhiasan adalah standar lain bagi reimaja. Ke iadaan 

pakaian yang tidak me imuiaskan se iringkali me imbuiat meire ika 

meinghindarkan diri dari peirgauilan ke ilompok teiman seibaya ataui 

pe ieir grouip. 

c. Teiman-te iman seibaya dalam keilompok sangat beirpe ingaruih 

teirhadap seilf-Imagei dan ada ataui tidak adanya peinilaian diri yang 

positif. Peine irimaan keilompok teirhadap diri seise iorang, rasa ikuit 

se irta dalam keilompok, meimpeirkuiat seilf-Image i dan peinilaian diri 

yang positif, seibaliknya adanya pe inolakan peie ir grouip meinguirangi 

pe inilaian diri positif. 

d. Se ilain itui, keiadaan keiluiarga, situiasi ruimah-tangga, sikap meindidik 

orangtuia, pe irgauilan dan pola huibuingan antar anggota ke iluiarga 

meiruipakan seipe irangkat hal lain yang sangat beisar pe ingaruihnya 

teirhadap peirke imbangan se ilf-Imagei yang se ihat dan adanya rasa 

pe ircaya diri.(Nugroho et al., 2018) 

Adapuin pe indapat meinuiruit Brown me inguingkapkan bahwa 

faktor-faktor teirse ibuit adalah:
13

 

a. Faktor Pe irilakui 

1) Pe irhatian seileiktif (seileictivei atteintion) teirhadap masuikan yang 

meinduikuing citra diri individui. Individui ceinde iruing me imilah-

milah, masuikan mana yang ingin dipe irhatikanya. 

                                                             
13

 Istiaji, Erdi, and Iken Nafikadini. "Self Esteem Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja 

LSL (Laki-laki Seks dengan Laki-laki) (Studi Kualitatif di Kabupaten Jember) Self Esteem Sexual 
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2) Me iluimpuihkan diri seindiri, individui meimuincuilkan seindiri 

pe irilakui teirteintui yang me inge iluiarkan keikuirangannya. 

3) Pe imilihan tuigas yang me impeirlihatkan uisaha positif. Individui 

ceinde iruing le ibih meilihat masuikan yang be irsifat meinuinjuikkan 

ke ileibihan meire ika, daripada keimampuian meire ika seibe inarnya 

(ke imampuian yang kuirang baik). 

4) Buikti yang me impe irjeilas peirilakui me incari info strateigis, 

individui ceinde iruing me inghindari situiasi dimana keikuirangannya 

dapat teirlihat dan individui ceinde iruing me incari masuikan uintuik 

hal yang muidah dipe irbaiki dari hasil keimampuian meireika. 

b. Faktor Sosial 

1) Inte iraksi Se ile iktif, individui bisa me imilih de ingan siapa ia ingin 

be irgauil. 

2) Pe irbandingan Sosial yang bias, individui ceinde iruing 

meimbandingkan dirinya de ingan orang lain yang me inuiruitnya 

leibih re indah keimampuianya dari pada dirinya. 

Be irdasarkan teiori di atas dapat disimpuilkan bahwa banyak 

yang me impe ingaruihi faktor-faktor citra diri yaitui ke iadaan fisik, 

pakaian, teiman-te iman se ibaya, dan ke iadaan keiluiarga adapuin juiga 

faktor citra diri seipe irti faktor prilakui dan juiga sosial. 

6. Dimensi Citra Diri  

Citra diri beirasal dari istilah Seilf Conceipt, ataui kadang-kadang 

dise ibuit juiga se ilf-Image i, meinuinjuik pada pandangan ataui pe inge irtian 
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se ise iorang te irhadap dirinya se indiri. Pie itrofe isa dalam seitiap tuilisannya 

se icara konsistein meine irangkan, bahwa citra diri meilipuiti se imuia nilai, 

sikap, dan keiyakinan seise iorang te irhadap dirinya dalam beirhuibuingan 

de ingan lingkuingan, dan meiruipakan panduian dari seijuimlah peirse ipsi 

diri yang me impeingaruihi dan bahkan meine intuikan pe irse ipsi dan tingkah 

lakui. Pie itrofe isa, dkk se icara singkat meinuilis, "The i Se ilf Conceipt 

incluide is feie iling abouit seilf both phisical se ilf and psychological seilf-in 

re ilation to thei e invironmeint,” yang be irarti bahwa citra diri itui meilipuiti 

pe irasaan teintang diri baik diri seicara pisik mauipuin diri seicara psikis-

dalam huibuingannya de ingan lingkuingan.
14

 

Pada bagian lain Pieitrofeisa me inguingkapkan tiga dimeinsi citra 

diri. Peirtama, “diri seibagai dilihat oleih diri se indiri” (thei se ilf as seie in by 

se ilf) dapat diwuijuidkan dalam peirnyataan-pe irnyataan: “saya baik hati, 

saya be irsahabat, saya agre isif, saya ce irmat” dan seibagainya. Suidah 

barang te intui pe irasaan seipe irti ini meimpuinyai dampak beisar teirhadap 

apa yang dipe irbuiat oleih individui. 

Ke iduia, “diri seibagai dilihat oleih orang lain” (thei se ilf as se ie in by 

otheirs or how I think otheirs se ie i me i) dapat diwuijuidkan deingan 

pe irnyataan-pe irnyataan: “anda me imandang saya se ibagai be irsifat 

sahabat, anda meimandang saya se ibagai pe ircaya diri” dan seibaginya. 

Se itiap individui juiga me inge imbangkan sikap-sikap meinuiruit bagaimana 

orang lain meimandang/me inganggap dirinya, lalui dia ceinde iruing 
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be irbuiat seisuiai deingan anggapan-anggapan yang dipe irse ipsi ataui 

diteirimanya. Ke itiga, “diri idaman”, meingacui pada tipei orang yang 

saya ke ihe indaki teintang diri saya. Aspirasi-aspirasi, tuijuian-tuijuian, dan 

angan-angan, se imuianya te irceirmin meilaluii diri idaman.(Turofiah, 

2019) 

B. Laki-laki berhubungan seks Dengan laki-laki (LSL)  

1. Definisi Laki-laki berhubungan seks Dengan laki-laki (LSL)  

Me inuiruit kamuis be isar bahasa indoneisia (KBBI), laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) adalah keiadaan teirtarik 

teirhadap orang lain deingan je inis ke ilamin yang sama. Laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  se indiri dalam hal ini 

meiruiju ik pada orieintasi seiksuial se ise iorang dan buikan pe irilakui se iksuial 

nya.
15

 Se icara uimuim kata laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki 

(LSL)  e irat kaitannya de ingan stigma uintuik meinuinjuikkan seiorang laki-

laki yang me inyuikai se isama jeinis. 

Me inuiruit Colin Spe inceir, be irpeindapat bahwa laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  me iruipakan seibuiah rasa 

ke iteirtarikan seicara peirasaan dalam beintuik kasih sayang, huibuingan 

e imosional baik se icara eirotis ataui tidak, di mana kauim laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  bisa muincuil seicara 

meinonjol, e ikspreisif mauipuin se icara eiksluisif yang dituijuikan teirhadap 

orang-orang be irje inis ke ilamin sama. Istilah laki-laki beirhuibuingan se iks 
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de ingan laki-laki (LSL) be irasal dari kata homo yang be irarti sama dan 

se iksuial yang be irarti huibuingan se iksuial ataui beirhuibuingan de ingan 

ke ilamin. Gay me iruipakan istilah uintuik meinye ibuitkan laki-laki yang 

meinyu ikai ke ite irtarikan se isama laki-laki se ibagai partneir se iksuial, se irta 

meimiliki keite irtarikan baik seicara peirasaan ataui e irotik, baik seicara 

dominan mauipuin e iksluisif dan juiga de ingan atauipuin tanpa adanya 

huibuingan fisik.
16

 

Pe inge irtian laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  

meinuiru it De ipkeis, adalah seitiap laki-laki yang me imiliki peirilakui 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki, tidak dibatasi pada orieintasi 

se iksuial teirteintui.
17

 Laki-laki de ingan orieintasi seiksuial heiteirose iksuial 

meimuituiskan be irhuibuinganse iksuial de ingan laki-laki lain deingan 

orieintasi laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  

dikareinakan meindapat godaan keitika dalam kondisi psikis tidak baik 

se ipe irti dalam masa peincarian anggota ke iluiarga, se idang tidak harmonis 

dalam keiluiarga ataui istri, dan keitika meimbuituihkan rasa kasih sayang 

dari leilaki deiwasa akibat tidak meimiliki orangtuia leingkap se ijak lahir. 

Me inuiruit Baron dan Byrne i, se ise iorang me injadi seiorang laki-laki 

be irhuibuingan se iks deingan laki-laki (LSL)  teirbe intuik kareina meingamati 

modeil. Anak me ingamati modeil yang meimbe irikan contoh peirilakui 

maskuilin ataui fe iminism. Anak hanya me inirui tanpa meimikirkan objeik 
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tirui be irpe irilakui masku ilin ataui fe iminism yang se isuiai de ingan ge inde ir 

ataui tidak. (Selvina et al., 2019) 

Laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) buikan 

komuinitas dan peirilakui se iks barui di masyarakat. Ke ibe iradaannya suidah 

ada seijak duilui teitapi juimlahnya se idikit dan teirse imbuinyi. Te itapi uintuik 

saat ini, juimlahnya le ibih banyak dan ke ibe iradaannya bisa dijuimpai di 

masyarakat. Laki-laki be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) 

teirbagi atas peinyuika se isama jeinis keilamin laki-laki yang dike inal 

de ingan gay ataui leilaki se iks le ilaki dan pe inyuika se isama je inis 

pe ireimpuian yang dike inal deingan le isbi. (Sary et al., 2020) 

Me inuiruit Colin Spe inceir, be irpeindapat bahwa laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  me iruipakan seibuiah rasa 

ke iteirtarikan seicara peirasaan dalam beintuik kasih sayang, huibuingan 

e imosional baik se icara eirotis ataui tidak, di mana kauim laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) bisa muincuil se icara 

meinonjol, e ikspreisif mauipuin se icara eiksluisif yang dituijuikan teirhadap 

orang-orang be irje inis ke ilamin sama. Istilah laki-laki beirhuibuingan se iks 

de ingan laki-laki (LSL) be irasal dari kata homo yang be irarti sama dan 

se ixuial yang be irarti huibuingan se iksuial ataui be irhuibuingan de ingan 

ke ilamin. Gay me iruipakan istilah uintuik me inye ibuitkan leilaki yang 

meinyu ikai ke iteirtarikan seisamei leilaki seibagai partneir se iksuial, seirta 

meimiliki keite irtarikan baik seicara peirasaan ataui e irotik, baik seicara 
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dominan mauipuin e iksluisif dan juiga de ingan atauipuin tanpa adanya 

huibuingan fisik.
18

 

Laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) adalah 

ke ise inangan teirse indiri yang te iruis me ineiruis te irjadi deingan pe ingalaman 

e irotis yang meilibatkan kawan seisama jeinis. Hal ini teirjadi 

dimuingkinkan kare ina tidak dapat dilakuikan de ingan orang lain atauipuin 

de ingan kata lain, peimahaman keipribadian yang sama se ihingga para 

pe inyandang laki-laki be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) 

meimbu iat peire incanaan yang dise ingaja uintuik meimuiaskan diri meireika 

dan teirlibat dalam fantasi ataui peirilakui se iksuial uintuik meindapatkan 

ke ise inangannya. Laki-laki be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  

yang dilakuikan oleih se isama kauim laki-laki dikeinal deingan se ibuitan 

“gay”, se idangkan yang dilakuikan se isama peireimpuian dikeinal 

“leisbian”. 
19

 

2. Perilaku Seksual Pada Laki-laki berhubungan seks Dengan laki-

laki (LSL)   

Dalam beirhuibuingan se iksuial (anal se ix), pe iran ge indeir pada laki-

laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) dapat dibagi meinjadi 

duia yaitui pe iran inseirtif ataui pe ine itratif dan partneir re iseiptif ataui yang 

dipeine itrasi. Ke imuidian, oleih kareina adanya pre ife ireincei akan pe iran 

se iksuial teirteintui, maka keilompok laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan 
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laki-laki (LSL)  dapat dibagi lagi se isuiai de ingan pre ifeire incei pada peiran 

se iksuial meire ika dalam meilakuikan anal se ix yaitui; top (individui yang 

leibih meinyuikai peiran inseirtif), bottom (individui yang leibih meinyuikai 

pe iran reise iptif), dan veirsatileis (individu i yang me inyuikai ke iduia peiran 

teirse ibu it).
20

 

Ke ilompok laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  

meimiliki peirilakui se iksuial yang te irdiri dari; orogeinital (oral seiks), 

anoge inital (anal seiks) dan mastuirbasi. Se ilain keitiga peirilakui se iksuial 

teirse ibu it, teirdapat juiga pe irilakui se iksuial be irisiko lainnya yang dapat 

muincuil pada ke ilompok laki-laki beirhu ibuingan se iks de ingan laki-laki 

(LSL)  adalah fisting. Fisting adalah aktivitas se iksuial yang me ilibatkan 

inse irsi tangan kei dalam vagina ataui anuis, keigiatan ini dapat 

meinye ibabkan luika ataui peiradangan yang dapat beiruijuing pada infeiksi 

pada anuis. (Latif et al., 2018) 

3. Laki-Laki Berhubungan Seks Dengan Laki-Laki (LSL)  Dalam 

Pandangan Islam  

Uimat Islam saat ini pe irlui meinge inal hal-hal khuisuis yang 

be irkaitan deingan pe ingatu iran naluiri se iksuial dalam Islam. Islam 

meingharamkan keilainan seiksuial yang kita keinal deingan liwath (laki-

laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL). Pe irilaku i ini meiruipakan 

pe inyimpangan fitrah, me iruisak ke ijantanan, dan keijahatan teirhadap hak-

hak wanita. Meirajaleilanya pe irilakui yang kotor ini dalam suiatui 
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komuinitas masyarakat akan me iruisak ke ihiduipan meireika dan 

meinjadikan meireika se ibagai buidaknya, lu ipa akan akhlak, adat, dan 

bahkan juiga se ile ira yang wajar. Cu ikuiplah bagi kita apa yang 

dise ibuitkan dalam Al-Qu ir‟an te intang kau im Nabi Lu ith, yang pe irtama 

kali meilakuikan ke ibiasaan keiji itui. Me ire ika meininggalkan istri-istri 

meire ika yang halal hanya u intuik meime inuihi nafsui haram teirse ibuit. 

Kare ina itu ilah Nabi meire ika Luith as., me ingatakan (dalam Quir‟an suirat 

Asy-Syu i‟ara (26): 165-166 : 

                      

                 

 

Artinya  : me ingapa kamui meindatangi jeinis leilaki di antara manuisia, 

dan kamui tinggalkan iste iri-iste iri yang dijadikan oleih 

Tuihanmui uintuikmui, bahkan kamui adalah orang-orang yang 

meilampauii batas". 

 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Berisiko 

Me inuiruit Hidayana be irpe indapat bahwa pe irilakui se iksuial pada 

kalangan laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL) , te irbe intuik 

dari peindidikan seiksuial yang dibe irikan dari keiluiarga seijak masih 

re imaja yang me imbeintuik pe imahaman uintuik meingontrol pe irilakui 

se iksuialnya se ipe irti meinuinda huibuingan se iks pe irtama dan meimilih 

meingguinakan kondom. Peine ilitian Suiwarni meinyimpuilkan, orang tuia 

yang kuirang be irkomuinikasi dan kuirang dalam peingawasan te irhadap 

anaknya akan me inimbuilkan konflik huibuingan se ihingga dapat 
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be irdampak pada peirilakui se iksuial. Seidangkan meinuiruit Suiryopuitro 

meinyatakan, faktor yang be irpe ingaru ih teirhadap peirilakui se iksuial 

be irisiko pada reimaja antara lain adalah faktor peirsonal teirmasuik 

variabe il seipe irti peinge itahuian, sikap se iksuial dan ge inde ir, ke ireintanan 

teirhadap risiko ke ise ihatan reiproduiksi, gaya hiduip, harga diri, ke igiatan 

sosial, se ilf eifficacy.
21

 

Salah satui beintuik pe irilakui seiksuial beirisiko tinggi, adalah 

aktifitas leilaki seiks de ingan le ilaki (laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan 

laki-laki (LSL). Me inuiruit Baron dan Byrne i, seise iorang me injadi seiorang 

laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  te irbe intuik kare ina 

meingamati modeil. Anak me ingamati mode il yang me imbeirikan contoh 

pe irilakui maskuilin ataui feiminism. Anak hanya me inirui tanpa 

meimikirkan objeik tirui beirpe irilakui maskuilin ataui feiminism yang se isuiai 

de ingan ge inde ir ataui tidak. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian Deiwi dan Indrawati meinuinjuikan 

faktor peinduikuing individui me injadi gay adalah pola asuih yang salah, 

tidak adanya role i mode il laki-laki yang te irdapat pada figuir ayah 

se ihingga individui me ingide intifikasi diri se ibagai gay. Se idangkan hasil 

pe ineilitian Nuigroho dimana faktor-faktor yang me inye ibabkan individui 

meinjadi laki-laki beirhu ibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  me ilipuiti 

faktor lingkuingan, yang te irdiri dari lingkuingan ke iluiarga dan 

lingkuingan pe irgauilan individui, se irta faktor biologis yaitui bawaan. 

                                                             
21

 Latif, Idham, Dian Fitriyani, and Dartiwen Dartiwen. "Faktor Internal Dan Eksternal 

Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Lelaki Seks Dengan Lelaki (Lsl) Pada Remaja Di 

Kabupaten Indramayu." Jurnal Kesehatan Indra Husada 6.2 (2018): 1-1. 



39 

 

 

Faktor-faktor ini keimuidian meimbeintu ik konse ip diri individui akan 

orieintasi seiksuialnya yang ke imuidian meinuimbuihkan keisadarannya 

se ibagai laki-laki beirhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL).  
22

 

5. Pembentukan Konsep Diri 

Konse ip diri meiruipakan pandangan-pe inge inalan, dan 

pe imahaman diri seindiri. Pandangan ini meilipuiti karateiristik 

ke ipribadian dari individui, nilai-nilai ke ihiduipan, prinsip hiduip, 

moralitas, peingalaman dan inteiraksi individui de ingan lingkuingan 

se ikitarnya. Konse ip diri teirdiri dari bagaimana individui meilihat diri 

se indiri seibagai pribadi, bagaimana individui dapat meirasakan apa yang 

ada didalam dirinya, bagaimana individui meinginginkan dirinya se indiri 

meinjadi individui yang ide ial dan bagaimana gambaran se irta pandangan 

orang lain teintang diri individui itui se indiri. 

Me inuiruit Vivie inne i Cass, prose is te irbe intuiknya konse ip diri 

meilaluii tahapan-tahapan seibagai be irikuit:
23

 

a. Ide intity confuision 

Tahapan ideintity confuision adalah tahapan saat individui masih 

be iluim meinge inal siapa dirinya. Pada tahapan ini individui masih 

be irada pada batas acuian me inge inai konse ip diri deingan me ingamati 

apa yang te irjadi dilingkuingan. Pada tahapan ini individui me ingikuiti 
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pe irspe iktif normatif meinge inai bagaimana dia meinggambarkan 

dirinya. 

b. Ide intity comparison 

Ide intity comparison adalah tahapan dimana individui 

meimbandingkan antara dirinya yang didapatkan dari peirspe iktif 

normatif dan yang dirasakannya se ibagai the i truie i se ilf. Pada tahapan 

ini individui meingguinakan se ijuimlah keimuingkinan atas siapakah 

dirinya. 

c. Ide intity toleirance i 

Ide intity toleirance i adalah tahahpan dimana individui muilai 

meincoba meimastikan siapa dirinya de ingan me ilakuikan inteiraksi 

de ingan pihak-pihak yang diide intifikasi “diri” yang sama. Pada 

tahap ini jika individui meine imuikan dirinya se ibagai laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL), maka dia akan 

meilakuikan kontak deingan individu i Laki-laki be irhuibuingan se iks 

de ingan laki-laki (LSL)  lainnya dan be irharap dapat peinguiatan 

(affirmation). 

d. Ide intity acceiptancei 

Ide intity acceiptancei adalah tahapan dimana individui muilai 

meine irima dirinya se iteilah teirjadi tiga tahapan seibeiluimnya. Pada 

tahapan ini, afirmasi yang didapatkan dari lingku ingan me injadi 

pe ineigasan me inge inai siapakah individui teirse ibuit. 
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e. Ide intity pridei 

Ide intity pridei adalah tahapan dimana individui meindapatkan 

ke ibanggan atas dirinya. Ke ibanggaan ini be irasal dari peine imuian diri 

yang dirasakan peirlui uintuik meindapatkan peirhatian dari 

lingkuingan. Pada gay, dipe irte inleisbi, ataui waria pada tahapan ini 

meire ika akan meingasuimsikan bahwa seimuia individui je inis laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  adalah baik seidangkan 

yang lainnya tidak. 

f. Ide intity syntheisis 

Ide intity syntheisis adalah tahap reifleiktif dimana tahapan Ideintity 

pride i beiruibah me injadi beintuik yang le ibih bijaksana dan meingaggap 

ideintitas individui tidak dapat dipeirteintangkan me ilainkan dapat 

dipaduikan meinjadi kuimpuilan individui yang akan meimbe intuik 

masyarakat “seihat”. Individui tidak lagi meilihat apakah laki-laki 

be irhuibuingan se iks de ingan laki-laki (LSL)  le ibih baik dari 

he iteirose iksuial ataui tidak. Teitapi meimandang bahwa se itiap individui 

adalah baik. 

C. Bimbingan dan Konseling Islam  

1. Pengertian  

Bimbingan dan konse iling Islam adalah peilayanan bantuian yang 

dibeirikan oleih konse ilor ataui peinyuiluih agama, keipada manuisia yang 

meingalami keisuilitan dan masalah dalam ke ihiduipan ke ibeiragamaannya, 

se irta meinge imbangkan dimeinsi dan poteinsi ke ibeiragamaannya se iluias 
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dan se ioptimal muingkin, baik se icara individui mauipuin ke ilompok. Agar 

manuisia bisa mandiri dan deiwasa dalam be iragama, aqidah, ibadah dan 

akhlak muiamalah. Fuingsi dari bimbingan dan konseiling agama Islam 

ini adalah meimuiliakan akhlak manuisia. 
24

 

Bimbingan Konse iling Islam adalah proseis pe imbe irian bantuian 

teirarah, kontiniui dan sisteimatis keipada se itiap individui agar ia dapat 

meinge imbangkan pote insi ataui fitrah beiragama yang dimilikinya se icara 

optimal deingan cara me inginte irnalisasikan nilai-nilai yang te irkanduing 

di dalam Al-Quir‟an dan Hadis Rasuilu illah SAW. ke i dalam dirinya, 

se ihingga ia dapat hiduip se ilaras dan seisu iai deingan tuintu inan Al-Quir‟an 

dan hadis. Apabila inteirnalisasi nilai-nilai yang te irkanduing dalam Al-

Quir‟an dan Hadis te ilah teircapai dan fitrah beiragama itui teilah 

be irkeimbang se icara optimal maka individui te irse ibuit dapat meinciptakan 

huibuingan yang baik de ingan Allah SWT, de ingan manuisia dan alam 

se imeista se ibagai manifeistasi dari peiranannya se ibagai khalifah di muika 

buimi yang se ikaliguis juiga be irfuingsi u intuik meingabdi keipada Allah 

SWT. De ingan de imikian, bimbingan di bidang agama Islam meiruipakan 

ke igiatan dari dakwah islamiah. Kare ina dakwah yang te irarah ialah 

meimbe irikan bimbingan ke ipada uimat Islam uintuik be ituil-be ituil meincapai 

dan meilaksanakan keise iimbangan hiduip fid duinya wal akhirah.
25

 

Bimbingan se icara uimuim dapat diartikan se ibagai suiatui prose is 

pe imbeirian bantuian ke ipada individui yang dilakuikan se icara 
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 Yahya Jaya, Bimbingan Konseling Islam, (Padang: Angkasa Raya, 2004), h. 56 
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 Syamsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2013), h. 23-
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be irkeisinambuingan suipaya individui te irse ibuit dapat meimahami dirinya 

se indiri, seihingga dia sangguip meingarahkan dirinya dan dapat 

be irtindak seicara wajar, seisuiai deingan tu intuitan dan keiadaan lingkuingan 

se ikolah, keiluiarga, dan masyarakat dan keihiduipan pada uimuimnya. 

Bimbingan me iruipakan suiatui pe irtolongan yang me inuintuin. 

Bimbingan me iruipakan suiatui tuintuinan, hal ini meingandu ing pe inge irtian 

bahwa dalam meimbe irikan bimbingan bila keiadaan meinuintuit, 

ke iwajiban dari peimbimbing uintuik meimbeirikan bimbingan seicara 

aktif, yaitui meimbe irikan arah keipada yang dibimbingannya. 

Bimbingan ke iagamaan adalah uisaha peimbe irian bantuian keipada 

se ise iorang yang me ingalami keisuilitan, baik lahiriah mauipuin batiniah, 

yang me inyangkuit ke ihiduipan dimasa kini dan masa meindatang. 

Bantuian teirse ibuit be iru ipa peirtolonngan di bidang me intal spirituial, 

de ingan maksuid agar orang yang be irsangkuitan mampui me ingatasi 

ke isuilitannya de ingan ke imampuian yang ada pada dirinya se indiri, 

meilaluii doronngan dari keikuiatan iman, dan takwa keipada Tuihan Yang 

Maha E isa. Oleih kare ina itui, sasran bimbingan dan pe inyuiluihan adalah 

meimbangkitkan daya rohaniah manuisia meilaluii iman, dan keitakwaaan 

ke ipada Allah SWT. Bimbingan Islami adalah proseis pe imbe irian 

bantuian teirhadap individui agar mampui hiduip se ilaras deingan ke ite intuian 

dan pe ituinjuik Allah, se ihinggadapat meincapai keibahagiaan hiduip di 

duinia dan akhirat. Deingan de imikian bimbingan islami meiruipakan 

prose is bimbingan seibagaimana keigiatan bimbingan yang lainnya, 
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teitapi dalam seiluiruih seiginya be irlandaskan Al-Quir‟an dan Suinnah 

rasuil.
 26

 

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam  

Bimbingan dan Konse iling Islam juiga meimiliki tuijuian yang 

se icara rinci dapat diseibuitkan se ibagai beirikuit:
27

 

a. Uintu ik meinghasilkan su iatui pe iruibahan, pe irbaikan, keise ihatan, dan 

ke ibeirsihan jiwa dan meintal. Jiwa meinjadi te inang, jinak dan damai 

(mu ithmainnah), beirsikap lapang dada (radhiyah), dan me indapatkan 

pe inceirahan tauifik dan hidayah Tu ihannya (mardiyah). 

b. Uintu ik meinghasilkan su iatui peiruibahan, pe irbaikan dan keisopanan 

tingkah lakui yang dapat meimbe irikan manfaat, baik pada diri 

se indiri, lingku ingan ke iluiarga, lingku ingan ke irja, mauipuin 

lingku ingan sosial dan alam seikitarnya. 

c. Uintu ik meinghasilkan ke iceirdasan rasa (e imosi) pada individui 

se ihingga muincuil dan beirke imbang rasa toleiransi, keise itiakawanan, 

tolong-me inolong, dan rasa kasih sayang. 

d. Uintu ik me inghsilkan ke iceirdasan spiritu ial pada diri individui 

se ihingga muincuil dan be irkeimbang rasa ke iinginan u intuik be irbuiat 

taat keipada Tuihannya, ke ituiluisan me imatuihi se igala peirintah-Nya, 

se irta keitabahan meineirima uijian-Nya. 

e. Uintu ik me inghasilkan poteinsi Ilahiah, se ihingga de ingan pote insi itu i 

individu i dapat meilakuikan tu igasnya se ibagai khalifh de ingan baik 
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dan beinar, ia dapat deingan baik meinanggu ilangi beirbagai pe irsoalan 

hidu ip, dan dapat meimbeirikan keimanfaatan dan ke ise ilamatan bagi 

lingku ingannya pada beirbagai aspe ik ke ihidu ipan. 

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fuingsi uitama Bimbingan dan Konse iling dalam Islam yang 

huibuingannya de ingan ke ijiwaan tidak dapat teirpisahkan deingan 

masalah-masalah spirituial (keiyakinan). Islam meimbeirikan bimbingan 

ke ipada individui agar dapat keimbali pada bimbngan Al-Quir‟an dan As-

Suinnah.
28

 

Fokuis Bimbingan dan Konse iling Islam se ilain meimbe irikan 

pe irbaikan dan peinye imbuihan pada tahap meintal, spirituial ataui ke ijiwaan 

dan e imosional, seipe irti uingkapan dalam firman Allah: wayuizakkihim 

(dan meinsuicikan meire ika), ke imuidian me ilanjuitkan kuialitas dari mateiri 

bimbingan dan konseiling ke ipada peindidikan dan peinge imbangan 

de ingan me inanamkan nilai-nilai dan wahyui se ibagai pe idoman hiduip 

dan keihiduipan yang hiduip, maka individui akan meimpe iroleih wacana-

wacana teintang bagaimana meingatasi be irbagai masalah, keiceimasan 

dan keige ilisahan, meilakuikan huibuingan komuinikasi yang baik dan 

indah, baik seicara veirtical mauipuin horizontal. Dan seikaliguis individui 

akan meimpuinyai ke imampuian Al-Hikmah, yaitui meitode i ataui cara 
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uintuik meinghayati rahasia di balik beirbagai peiristiwa dalam keihiduipan 

se icara nuirani, eimpirik, dan transceinde intal. 
29

 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi dari bimbingan dan konseling 

Islam adalah selain memberikan perbaikan dan penyembuhan pada 

tahap mental, spiritual atau kejiwaan dan emosional, kemudian 

melanjutkan kualitas dari materi bimbingan dan konseling kepada 

pendidikan dan pengembangan dengan menanamkan nilai-nilai dan 

wahyu sebagai pedoman hidup. 

4. Bidang Bimbingan dan Konseling Islam  

Bimbingan dan konse iling agama se ibagai salah satui bidang ataui 

disiplin ilmui bimbingan dan konse iling, suibstansi ke iduianya tidaklah 

jauih be irbe ida peinge irtiannya, pe irbe idaannya hanya te irle itak pada isi dan 

pe indeikatan. Pada suibstansinya, baik bimbingan dan konseiling agama 

mauipu in bimbingan dan konseiling uimuim adalah peilayanan bantuian 

ke imanuisiaan ataui pe imbeirian naseihat dalam makna luias dalam bahasa 

agama keipada manuisia, baik seicara individui ataui ke ilompok. 

Se idangkan pada eise insi uitamanya adalah uisaha uintuik me imanuisiakan 

manuisia, amar makruif dan nahi muingkar. Pe ilayanan bimbingan dan 

konse iling dituijuikan uintuik meimbantui klie in ataui anak bombing uintuik 

meingatasi proble imatikanya dalam be irbagai bidang yang 

dihadapinya.
30
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Dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling Islam adalah 

suatu usaha pemberian bantuan kepada seseorang (individu) yang 

mengalami kesulitan rohaniah baik mental dan spiritual agar yang 

bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan yang ada pada 

dirinya sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman dan ketakwaan 

kepada Allah baik bimbingan dan konseling agama maupun bimbingan 

dan konseling umum adalah pelayanan bantuan kemanusiaan atau 

pemberian nasehat dalam makna luas dalam bahasa agama kepada 

manusia, baik secara individu atau kelompok. 

 

 

 


